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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Menyimak hasil penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan kesimpulan 

dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi yang dilakukan oleh lesbian di Kota Gorontalo adalah pola 

komunikasi dua arah (two way communication). Dalam Pola Komunikasi ini, 

tindak komunikasi dilakukan secara terbuka. Setiap lesbian dapat 

mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks, santai 

dan informal. Komunikasi nonverbal yang dilakukan pada kalangan lesbian 

memperlihatkan identitas dirinya sebagai homoseksual. Pada umumnya 

komunikasi nonverbal pada kalangan homoseksual yang bersifat maskulin. 

Komunikasi verbal yang digunakan diantara kelompok mereka lebih banyak 

menggunakan bahasa yang mereka ciptakan sendiri. Bahasa tersebut banyak 

diadopsi dari bahasa Indonesia yang kemudian disimpangkan 

2. Pola komunikasi lesbian dengan mayarakat yaitu Komunikasi Banyak Arah 

(Multy Way Communication) lesbian berperan sebagai pendengar, 

mendengarkan masyarakat ketika berbicara, menerima saran dari masyarakat 

tanpa berbicara jorok. Pertentangan yang terjadi antara lesbian dengan 

masyarakat tidak pernah terjadi. Lesbian yang sibuk dengan kegiatannya dan 
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masyarakat yang terlalu cuek sehingga diantara lesbian dan masyarakat tidak 

pernah bertikai. 

B.  Saran  

 Dalam semua penelitian yang telah dilakukan, seorang peneliti harus mampu 

memberikan suatu masukan berupa saran-saran yang dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa saran yang 

peneliti berikan setelah melakukan penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Kepada Pemerintah Kota Gorontalo agar seharusnya hak dan kewajiban yang 

dimiliki lesbian dalam sosialitas dan posisinya sebagai warga negara sama 

dengan hak dan kewajiban yang dimiliki masyarakat pada umumnya sehingga 

hendaknya senantiasa lebih diperhatikan dalam pemberdayaan masyarakat 

khususnya kaum lesbian. 

2. Diharapkan pihak masyarakat agar tidak membatasi ruang gerak lesbian dalam 

sosialitas, oleh karena itu nilai-nilai diskriminasi terhadap perbedaan orientasi 

seksual seperti penolakan lesbian dalam perangkat kemasyarakatan, pemerintahan 

seharusnya dapat ditiadakan. 

3. Bagi lesbian agar tunjukan seorang lesbian juga dapat berperan penting dan 

memberikan sumbangsih yang positif bagi diri sendiri dan untuk masyarakat, 

seperti aktif dalam organisasi sosial, berkarya di berbagai bidang yang dapat 

berguna bagi orang banyak dan berperilaku baik dalam masyarakat sehingga 

mendukung pengadaan kondusifitas lingkungan yang baik.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya penelitian mengenai pola komunikasi lesbian ini dapat 

dilanjutkan, karena bagaimanapun kaum ini adalah bagian dari masyarakat kita 

yang tidak dapat dielakkan keberadaannya. Pahami tentang keadaan lesbian 

dengan baik, karena pemahaman yang baik akan memberikan jawaban yang 

objektif dan diperlukannya keterbukaan pola pikir positif yang moderat.  
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